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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Survei yang diadakan oleh The Trevor Project (2021) yang
merepresentasikan lebih dari 35.000 pemuda LGBTQ dengan 38% responden
transgender dan non-biner di Amerika Serikat, 52% pemuda transgender dan non-
biner pernah mempertimbangkan bunuh diri dan 77% mengalami gejala
kecemasan. Adapun persentase percobaan bunuh diri yang lebih tinggi ditemukan
pada pemuda transgender dan non-biner yang tidak memiliki lingkungan yang
mengafirmasinya. Di Indonesia, diskriminasi terhadap transgender berasal dari
stigmatisasi begitu kental dalam masyarakat Indonesia. Normativitas agama dan
etika masyarakat konvensional mengakibatkan keberadaan kaum transgender
menjadi tertolak (Nurdelia, 2015). Berbagai kecurigaan mempengaruhi kesempatan
kerja masyarakat transgender terutama di sektor formal, kebijakan yang tidak
memperhatikan kepentingan transgender, serta perlakuan diskriminatif dalam
sektor pendidikan (Dadun & Dwiwantika, 2015).

Pada saat ini, usaha agar orang-orang transgender mendapatkan hak yang
sama sebagai warga negara Indonesia mulai digerakkan. Dalam survey pada 14
September 2021 yang ditujukan pada penduduk DKI Jakarta berusia 18-25 tahun,
53% responden menyatakan sikap positif bagi masyarakat transgender, sementara
24% menyatakan netral. Meskipun begitu, survei yang sama menunjukan
persentase masyarakat yang memiliki pemahaman baik tentang identitas
transgender dan konsep SOGIESC hanya 31%. Ketidaksesuaian gender adalah
konsep yang sulit dimengerti oleh kebanyakan orang yang tidak pernah
mengalaminya sendiri. Akhirnya hal ini mengakibatkan banyak miskonsepsi yang
disebabkan oleh ketidaktahuan masyarakat (Gutierrez, n.d.). Meskipun tidak
disengaja, miskonsepsi dan bias internal dapat menyebabkan dampak negatif pada

individu atau komunitas transgender melalui mikroagresi. Adapun berbagai studi
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tentang mikroagresi menunjukan dampak-dampak negatif secara psikologis
ataupun hubungan interpersonal (Sue, 2019).

Tidak ada sarana lain yang lebih efektif dalam membentuk pemahaman yang
baik selain pendidikan. Lewat pendidikan, seseorang bisa berinteraksi dengan orang
dari latar belakang yang berbeda yang menimbulkan saling pengertian dan saling
percaya di antara masyarakat yang mempunyai latar belakang berbeda (Ali, 2017,
him. 281-282). Data yang diperoleh oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun
2020 menyatakan bahwa DKI Jakarta memiliki tingkat IPM paling tinggi di antara
provinsi-provinsi di Indonesia. Hal ini sesuai dengan psikografi target audiens yang
paling efektif untuk diedukasi, yaitu masyarakat dengan tingkat pendidikan tinggi
yang cenderung memiliki pemikiran yang lebih terbuka dan peka terhadap masalah
sosial. Studi mengindikasikan bahwa persepsi tentang gender paling mudah berubah di
masa remaja akhir dan dewasa muda di mana individu mengalami konteks sosial yang
berbeda-beda sehingga norma keluarga perlahan berganti menjadi norma pribadi.
(Cunningham, Beutel, Barber, & Thornton, 2005; Fuligni & Pedersen, 2002;
Vollebergh, ledema, & Raaijmakers, 2001 dalam Uluboy & Husnu, 2020) Dalam
wawancara yang diadakan pada 13 September 2021, Purba Widnyana selaku
Communications Officer GAYa Nusantara mengatakan bahwa semua orang dari segala
kalangan harus menerima edukasi, namun pada konteks Indonesia di mana
pembelajaran holistik tentang gender dan seksualitas belum ada, usia remaja dan
dewasa muda menjadi target yang lebih sesuai untuk memulai edukasi transgender.

Adapun Santrock (2011) mengategorikan dewasa muda dalam rentang 18-25 tahun.

Dalam wawancara yang dilakukan pada 7 September 2020, M. Hilmy Hakim,
M. Psi menyatakan pentingnya edukasi identitas transgender dalam melawan
prasangka dan diskriminasi. Nilai-nilai edukasi yang penting untuk digarisbawahi
tidak hanya bersifat pengetahuan, namun memancing untuk berpikir secara kritis
dan memahami topik yang kompleks secara empatis. Adapun approach yang efektif
dalam menggugah empati adalah menggunakan cerita atau storytelling. Cerita dapat
melibatkan partisipannya dalam berbagai ideal, emosi, mengubah perspektif
melalui pengalaman, serta mengonstruksi dan dekonstruksi pengetahuan yang

memungkinkan pembaca untuk melampaui fakta yang dapat dengan mudah
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dihitung dan diukur (Jamissen, et, al. 2017). Cara terbaik untuk menyampaikan
tantangan yang dialami oleh orang lain yang dapat menggugah empati adalah
melalui cerita personal yang dibalut dengan penggunaan ilustrasi untuk
menyampaikan aspek emosi dan pengalaman (Kleefeld, 2020). Penelitian telah
menemukan bahwa pengguna lebih akurat dalam mengingat informasi dengan
interaktivitas, daripada mereka yang tidak diberi kontrol (George-Palilonis &
Spillman, 2013). Webcomic dengan penyampaiannya melalui web Kini
mengimplementasi animasi dan sound design yang digabungkan dengan format
komik yang membolehkan pembaca untuk mengendalikan pace bacanya (Kleefeld,
2020). Oleh sebab itu, perancangan media informasi berbentuk webcomic menjadi
salah satu cara yang dapat dengan efektif meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai identitas transgender. Hal ini yang menjadi dasar penulis melakukan
perancangan tugas akhir berjudul “Perancangan Webcomic mengenai lIdentitas

Transgender”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas, maka
masalah dari penelitian yang diangkat adalah:

Bagaimana perancangan webcomic mengenai identitas transgender?

1.3 Batasan Masalah

Identitas transgender yang dibahas dalam penelitian ini adalah wanita dan
pria transgender di Indonesia. Penelitian tidak membahas identitas transgender
non-biner.

Fokus penelitian adalah sebagai berikut:

1) Demografis

a) Jenis Kelamin : Semua gender

b) Usia : 18-25 Tahun

c) Geografis : DKI Jakarta
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d) Edukasi : SMA/S1
e) SES : B-A (Aspirator)
2) Psikografis
a) Menyukai diskusi tentang isu-isu sosial dan pemikiran yang terbuka.
b) Mengetahui tentang isu transgender, tetapi belum memiliki

pemahaman yang dalam.

1.4 Tujuan Tugas Akhir

Tujuan penelitian yang diangkat adalah menghasilkan rancangan webcomic

mengenai identitas transgender.

1.5 Manfaat Tugas Akhir
1) Bagi Penulis

Memperkaya pengetahuan dan menerapkan ilmu untuk merancang
webcomic, serta mendalami topik identitas transgender.

2) Bagi Target Audiens
Membantu target audiens mengerti dan mengenal lebih dalam tentang
identitas dan pengalaman transgender untuk menciptakan ruang yang
lebih inklusif bagi masyarakat transgender.

3) Bagi Institusi
Menyediakan referensi bagi mahasiswa Desain Komunikasi Visual di
Universitas Multimedia Nusantara untuk mengonstruksi dan

merancang media informasi.

4
Perancangan Webcomic mengenai ..., Floretta Eleora Cinta, Universitas Multimedia Nusantara





